PENDAHULUAN

Setiap perbankan di dalam suatu negara selalu memiliki peran penting dalam
tercapainya tujuan negara yang salah satunya memperbaiki perekonomian negara
tersebut. Menurut (Perbankan, 2018) perbankan atau bank merupakan suatu bentuk
badan usaha yang mempunyai kegiatan dalam mengelola dana simpanan yang
diberikan oleh masyarakat dan mengelola dana simpanan tersebut salah satunya
dengan memberikan pinjaman dana atau biasa disebut dengan kredit, dengan tujuan
membangun perekonomian masyarakat dan juga negara tersebut. Pada dasarnya
perusahaan perbankan diharuskan mengelola manajemennya untuk menghasilkan
pertumbuhan laba yang menguntungkan bagi perusahaan yang dimana akan
berdampak bagi negaranya. Pengelolaan yang dilakukan oleh manajemen bank
tersebut harus dikelola berdasarkan rasio keuangan agar bank dapat mengetahui apa
saja kegiatan yang dapat membuat perputaran keuangan menjadi lebih baik, salah
satunya dengan memanfaatkan pemantauan melalui rasio keuangan.

Pertumbuhan laba yang terjadi salah satunya dapat dipengaruhi oleh aset yang
dimiliki sebuah perbankan, dalam perhitungan ini rasio yang dapat digunakan untuk
menghitung seberapa besar pengaruhnya dengan menggunakan rasio Return On Asset
(ROA). (Yulianti, 2017) menyatakan terdapat pengaruh signifikan dalam rasio ROA
terhadap kegiatan pertumbuhan laba perbankan, yang dimana ditunjukan oleh rasio
ROA apabila mengalami hasil presentase yang meningkat dapat meningkatkan
pertumbuhan laba dalam bank tersebut. (Ikhwal, 2016) menunjukan rasio ROA
memiliki pengaruh signifikan ternadap presentase kenaikan atau pertumbuhan laba
bank, bank dapat mengetahui kualitas manajemen yang mengelola asetnya untuk
menghasilkan laba yang diharapkan oleh perusahaan tersebut.

Pertumbuhan laba dapat dipengaruhi oleh modal yang dimiliki sebuah perbankan,
dalam menghitung hal ini maka rasio yang digunakan yaitu rasio Return On Equity
(ROE). (Lulita, 2019) menyatakan rasio ROE mempunyai presentase yang positif,
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Karena rasio ROE dapat mencerminkan
tingkat efisiensi perusahaan dalam menggunakan modal untuk menunjang kegiatan
operasional perusahaan. (lkhwal, 2016) menunjukan hasil rasio ROE dapat
berpengaruh signifikan, karena tingginya hasil presentase dari rasio ROE sebuah
perbankan, akan membuat pertumbuhan laba menjadi lebih meningkat.

Pertumbuhan laba dapat dipengaruhi oleh pendapatan dari kegiatan
kredit/peminjaman yang diberikan oleh perbankan terhadap nasabah, dengan
demikian rasio Net Interest Margin (NIM) yang akan digunakan. (Alamsyah, 2017)
& (Bintang, 2020) menyatakan bahwa tingginya persentase rasio NIM akan
mempengaruhi pertumbuhan laba secara positif, karena semakin tinggi perubahan
rasio NIM, akan semakin tinggi pertumbuhan laba yang diperoleh bank.

Pertumbuhan laba juga dapat dipengaruhi oleh kredit yang bermasalah pada suatu
bank karena dana yang dipinjamkan oleh bank dan bunga yang seharusnya diterima
bank sebagai pendapatan menjadi terhambat karena adanya permasalahan kredit.
Dengan menggunakan perhitungan rasio Non Performing Loan (NPL) perusahaan



akan mengetahui seberapa besar pengaruh dari kredit bermasalah terhadap laba yang
diperoleh. (Febrianty, 2017) & (Bintang, 2020) telah melakukan penelitian dengan
menggunakan rasio NPL dan menyatakan NPL tidak berpengaruh positif secara
parsial. Penjelasan tersebut dibuktikan dengan meningkatkan kredit bermasalah pada
perbankan dapat menurunkan kualitas pertumbuhan laba yang ada.

Namun sayangnya, penelitian terdahulu yang membahas mengenai pertumbuhan laba
yang dipengaruhi oleh aset, modal yang dimiliki, pendapatan bunga dan juga kredit
yang bermasalah belum banyak dilakukan secara simultan, yang artinya pembahasan
dilakukan secara terpisah. Dan beberapa hal yang membedakan penelitian yang
peneliti teliti saat ini dengan penelitian lainnya terdapat pada variabel yang berfokus
terhadap kegiatan operasional perbankan pada umumnya dan tahun yang dipilih
peneliti sebanyak 5 tahun sejak periode tahun 2015-2019.

Berdasarkan kesenjangan penelitian diatas, maka tujuan dari hasil penelitian didasari
fenomena saat ini yaitu sektor perbankan merupakan salah satu dari sekian
banyaknya sektor yang ada di Indonesia mempunyai peran penting dalam
pembangunan perekonomian negara Indonesia. Maka perlu untuk memfokuskan
faktor-faktor yang akan membuat sektor perbankan lebih banyak menghasilkan
pertumbuhan laba yang menguntungkan karena sektor perbankan berpeluang besar
untuk menghasilkan pertumbuhan pendapatan, baik untuk negara maupun untuk
perusahaan itu sendiri. Dan juga untuk mengetahui apakah kegiatan operasional yang
dilakukan perbankan juga dapat mempengaruhi pertumbuhan laba.

TINJAUAN PUSTAKA

Teori Relevansi Informasi Akuntansi

Teori ini mendefinisikan kemampuan yang menjelaskan informasi akuntansi
terhadap pertumbuhan laba. Menurut Francis dan Schipper (1999) dalam penelitian
(Susilo, 2018) teori ini menjadi salah satu dari banyaknya aspek dalam mengetahui
kualitas suatu informasi dari akuntansi, informasi disampaikan dalam laporan
keuangan dengan tujuan menggambarkan informasi yang lebih mudah dimengerti
dalam mengetahui pertumbuhan laba yang terdapat dalam perusahaan.

Teori Signaling

Teori signaling digunakan perusahaan dalam memberi informasi terkait laporan
keuangan kepada pihak pemakai atas informasi tersebut. Menurut (Listiana, 2018)
teori sinyal memberikan informasi tentang sinyal yang diberikan oleh perusahaan
kepada pengguna laporan.

Pertumbuhan Laba

Menurut (Febrianty, 2017) perubahan persentase pada laba yang dialami oleh
perusahaan dapat dihitung dengan cara mengurangi laba saat ini dengan laba tahun
lalu. Bagi para investor pertumbuhan laba dijadikan indikator kinerja pada
perusahaan yang akan dijadikan tempat dalam berinvestasi, semua investor tentunya
akan berharap laba perusahaan saat ini mempunyai hasil yang lebih baik dari
sebelumnya.



